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Abstract: The Real Work Lecture (KKN) work program aims to implement 

the Deep Flow Technique (DFT) hydroponic planting system as a form of 

community service in limited land use and increasing household food 

security. The DFT system was chosen because it is easy to implement, 

efficient in water and nutrient use, and has relatively simple maintenance. 

The implementation of the program includes the creation of hydroponic 

installations, vegetable planting, as well as education and assistance to the 

community regarding cultivation techniques and maintenance of hydroponic 

plants. The results of the activity show that there is an increase in community 

knowledge and skills in cultivating vegetables without soil, so that this 

program is expected to be an alternative to sustainable agriculture that can be 

developed in the community. 

 

 

Keywords: Real Work Lecture (RWL); hydroponics; Deep Flow Technique 
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Pendahuluan  

 

Peningkatan kebutuhan pangan, khususnya 

sayuran segar, menuntut adanya sistem budidaya 

yang efisien, berkelanjutan, dan tidak bergantung 

pada ketersediaan lahan yang luas (Ambarita et al., 

2023). Salah satu teknologi pertanian modern yang 

berkembang pesat adalah sistem hidroponik, 

khususnya Deep Flow Technique (DFT), yang 

memanfaatkan aliran larutan nutrisi dengan 

kedalaman tertentu sehingga akar tanaman tetap 

terendam sebagian (Amalia et al., 2020). Sistem ini 

dinilai mampu menyediakan nutrisi secara stabil dan 

kontinu, serta memberikan cadangan larutan yang 

memadai ketika terjadi gangguan aliran listrik, 

sehingga lebih adaptif dibandingkan sistem 

hidroponik lainnya (Mohammad et al., 2021). 
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Penerapan sistem DFT tidak terlepas dari 

pengaturan aliran larutan nutrisi yang tepat. 

Penelitian pada tanaman selada menunjukkan bahwa 

variasi interval aliran nutrisi berpengaruh terhadap 

parameter pertumbuhan vegetatif, seperti tinggi 

tanaman dan diameter batang (Zahra et al., 2023). 

Pengaturan aliran secara berkala terbukti mampu 

mengoptimalkan penyerapan nutrisi sekaligus 

menekan konsumsi energi listrik, tanpa menurunkan 

hasil panen secara signifikan (Hidayah et al., 2020). 

Temuan ini memperlihatkan bahwa efisiensi sistem 

DFT dapat ditingkatkan melalui manajemen aliran 

nutrisi yang tepat. 

Selain faktor nutrisi, pengelolaan sistem 

DFT juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 

digital, khususnya melalui penerapan Internet of 

Things (IoT) (Putri et al., 2023). Sistem monitoring 

dan pengendalian berbasis IoT memungkinkan 

pengawasan parameter penting seperti pH, TDS, 

suhu, dan ketinggian air secara real-time (Setiawan 

et al., 2024). Penerapan teknologi ini pada budidaya 

tanaman melon menunjukkan bahwa stabilitas 

lingkungan tumbuh dapat dijaga secara otomatis, 

sehingga risiko kesalahan manusia dapat 

diminimalkan dan produktivitas tanaman meningkat 

(Jusman et al., 2024). 

Dari aspek ekonomi, sistem hidroponik DFT 

juga memiliki potensi yang menjanjikan bagi petani 

skala kecil hingga menengah. Analisis usaha tani 

pada budidaya pakcoy dan kangkung dengan sistem 

DFT menunjukkan bahwa metode ini layak secara 

finansial, dengan efisiensi produksi yang lebih baik 

dibandingkan dengan sistem konvensional. Hal ini 

menjadikan DFT sebagai alternatif strategis dalam 

pengembangan pertanian perkotaan dan 

pemberdayaan masyarakat berbasis agribisnis 

modern. 

 

Metode  

 

Metode pelaksanaan program kerja KKN ini 

menggunakan pendekatan partisipatif melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan. Tahap perencanaan meliputi observasi 

kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat serta 

perancangan instalasi hydroponik sistem Deep Flow 

Technique (DFT) (Tosin et al., 2025). Tahap 

pelaksanaan mencakup pembuatan dan pemasangan 

instalasi hydroponik, penanaman bibit sayuran, serta 

pemberian edukasi dan pendampingan kepada 

masyarakat terkait pengelolaan nutrisi, perawatan 

tanaman, dan pemeliharaan sistem. Tahap evaluasi 

dilakukan dengan mengamati pertumbuhan tanaman 

dan tingkat partisipasi masyarakat guna menilai 

efektivitas program serta keberlanjutan penerapan 

hydroponik di lingkungan setempat (Rahmawati et 

al., 2020. 

Gambar 1.  Membersihkan Green House 

Gambar 2. Perakitan Alat Hidroponik 

Gambar 3. Penyemaian Tanaman Pakcoy 

Gambar 4. Pertumbuhan Tanaman Pakcoy 1 HSS 
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Gambar 5 Pindah Tanam 

Hasil dan Pembahasan  

 

Pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) melalui penerapan sistem hydroponik 

Deep Flow Technique (DFT) memberikan hasil yang 

positif hingga tahap panen tanaman pakcoy. Seluruh 

tahapan kegiatan, mulai dari pembersihan green 

house, perakitan instalasi hydroponik, penyemaian 

benih, pindah tanam, hingga pemeliharaan tanaman 

dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Tanaman pakcoy menunjukkan 

pertumbuhan yang relatif seragam sejak fase awal 

pertumbuhan hingga masa panen. Hal ini ditandai 

dengan perkembangan daun yang optimal, warna 

daun hijau segar, serta struktur tanaman yang kokoh. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sistem 

DFT mampu menyediakan air dan nutrisi secara 

kontinu dan stabil sehingga mendukung proses 

fisiologis tanaman secara optimal. 

 

Gambar 6. Pertumbuhan Tanaman 30 HST 

Hasil pengamatan visual pada masa panen 

menunjukkan bahwa tanaman pakcoy yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan layak 

konsumsi. Tanaman terlihat bebas dari gejala 

kekurangan unsur hara maupun serangan hama dan 

penyakit yang signifikan. Daun tanaman tampak 

segar dan tidak mengalami kelayuan, yang 

mencerminkan keseimbangan nutrisi dan 

ketersediaan air yang memadai selama masa 

pertumbuhan. Keberhasilan panen ini memperkuat 

bahwa sistem hidroponik DFT dapat diterapkan 

secara efektif sebagai metode budidaya sayuran 

daun, khususnya di wilayah dengan keterbatasan 

lahan pertanian (Sudartana & Pramana, 2025). 

Dokumentasi hasil panen yang disajikan menjadi 

bukti visual yang mendukung keberhasilan program 

kerja KKN ini. 

Gambar 7. Panen Tanaman 

 

 Selain aspek teknis budidaya, program ini 

juga memberikan dampak positif dalam hal 

peningkatan kapasitas dan partisipasi masyarakat. 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan secara 

langsung selama proses budidaya memungkinkan 

masyarakat memahami prinsip dasar hidroponik, 

mulai dari peracikan larutan nutrisi, pemeliharaan 

instalasi, hingga waktu panen yang tepat (Rohaeti & 

Nurhayati, 2023). Partisipasi aktif masyarakat 

terlihat dari keterlibatan mereka dalam proses 

pemeliharaan dan antusiasme saat kegiatan panen 

berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

hidroponik DFT dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat sebagai alternatif pertanian yang praktis 

dan mudah diaplikasikan di lingkungan rumah 

tangga (Sudartana & Pramana, 2025).  

Dari sisi keberlanjutan, penerapan 

hydroponik DFT dalam kegiatan KKN ini memiliki 

potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan 

oleh masyarakat. Sistem ini relatif mudah dirawat 

dan tidak memerlukan lahan yang luas, sehingga 

cocok diterapkan di lingkungan pemukiman. Selain 

itu, hasil panen yang diperoleh dapat dimanfaatkan 

untuk konsumsi rumah tangga maupun sebagai 

peluang usaha skala kecil. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan ketahanan pangan, tetapi juga 

membuka peluang peningkatan ekonomi masyarakat 

apabila dikembangkan lebih lanjut. 
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Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan 

menunjukkan bahwa program kerja KKN melalui 

penerapan sistem hydroponik DFT mampu 

memberikan manfaat nyata baik dari aspek teknis 

pertanian maupun aspek sosial kemasyarakatan. 

Keberhasilan pertumbuhan dan panen tanaman 

pakcoy yang didukung oleh dokumentasi visual 

menjadi indikator bahwa sistem hydroponik DFT 

efektif diterapkan sebagai teknologi pertanian 

sederhana dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

kegiatan ini dapat dijadikan sebagai model 

pengabdian masyarakat yang aplikatif dan dapat 

direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa. 

 

Kesimpulan  

 

Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

melalui penerapan sistem hydroponik Deep Flow 

Technique (DFT) berhasil dilaksanakan dan 

menghasilkan tanaman pakcoy dengan pertumbuhan 

yang baik hingga tahap panen. Sistem hydroponik 

DFT memiliki kelebihan berupa efisiensi 

penggunaan air dan nutrisi, kemudahan perawatan, 

serta kesesuaian untuk diterapkan pada lahan 

terbatas di lingkungan masyarakat. Namun, kegiatan 

ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada skala 

budidaya yang belum luas dan belum diterapkannya 

sistem pengukuran nutrisi secara otomatis. Ke 

depan, pengembangan program dapat dilakukan 

dengan memperluas skala instalasi, menambah 

variasi jenis tanaman, serta mengintegrasikan 

teknologi pendukung guna meningkatkan efisiensi 

dan hasil produksi. 

 

Saran  

 

Untuk penelitian dan kegiatan pengabdian 

selanjutnya, disarankan agar penerapan sistem 

hydroponik DFT dilakukan pada skala yang lebih 

besar dan dengan variasi komoditas tanaman yang 

lebih beragam sehingga diperoleh data pertumbuhan 

dan hasil panen yang lebih komprehensif. Selain itu, 

penggunaan teknologi monitoring sederhana, seperti 

pengukuran pH dan nutrisi otomatis, perlu 

dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sistem hydroponik serta menutup 

keterbatasan yang terdapat pada kegiatan 

sebelumnya. 
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